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ABSTRAK

DAMPAK PERNIKAHAN DINI DI DESA PUNGGUK LAMA
KECAMATAN ABUNG TIMUR KABUPATEN
LAMPUNG UTARA

Oleh :

Pebri Yana Sari

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan mengenai dampak apa saja yang
muncul dan di rasakan oleh pelaku pernikahan dini di Desa Pungguk Lama. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Teknik pengambilan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang  telah dilakukan, penulis
menemukan adanya dampak pernikahan dini di Desa Pungguk Lama mulai dari
dampak negatif pada ekonomi, keluarga, pendidikan dan dampak status sosial.
Dampak negatif pada ekonomi berupa ketergantungan pada dukungan finansial dari
orang tua, kondisi ekonomi yang tidak stabil, kurangnya pemahaman dalam
pengaturan keuangan, serta konflik dalam hubungan dan menurunnya kesejahteraan
hidup. Dampak negatif pada pendidikan berupa kurangnya pengetahuan, hilangnya
kesempatan untuk mendapat pendidikan formal, dan pola pikir yang sempit.
Dampak negatif pada keluarga berupa tidak mampu menjalankan peran sebagai
orang tua secara maksimal, konflik dalam rumah tangga yang sulit dihindari, dan
kurangnya peran suami ketika istri dalam masa sulit. Dampak negatif pada status
sosial berupa cibiran dari masyarakat, rendahnya partisipasi dalam masyarakat, dan
isolasi dari masyarakat. Sedangkan dampak positif pernikahan dini yang di
temukan oleh peneliti yaitu dapat menghindari kehamilan di luar nikah, mengurangi
beban finansial keluarga, meningkatkan produktivitas bekerja, serta dapat
membangun pola pikir dewasa.

Kata kunci : Pernikahan Dini, Dampak Negatif, dan Dampak Positif



ABSTRAC

THE IMPACT OF EARLY MARRIAGE IN PUNGGUK LAMA VILLAGE,
ABUNG TIMUR DISTRICT, NORTH LAMPUNG
REGENCY

By :

Pebri Yana Sari

The aim of this research is to describe what impacts arise and are felt by
perpetrators of early marriage in Pungguk Lama Village. The research method used
is a descriptive method with a qualitative approach. Data collection techniques
through observation, interviews and documentation. Data analysis begins with data
collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Based on
the results of research that has been carried out, the author found that there are
impacts of early marriage in Pungguk Lama Village starting from negative impacts
on the economy, family, education and social status impacts. Negative impacts on
the economy include dependence on financial support from parents, unstable
economic conditions, lack of understanding in financial management, as well as
conflict in relationships and decreased welfare. Negative impacts on education
include lack of knowledge, loss of opportunities to receive formal education, and
narrow thinking patterns. The negative impact on the family is in the form of not
being able to carry out the role as a parent optimally, conflict in the household that
is difficult to avoid, and the husband's lack of role when the wife is in difficult times.
Negative impacts on social status include ridicule from society, low participation
in society, and isolation from society. Meanwhile, the positive impact of early
marriage found by researchers is that it can avoid pregnancy out of wedlock, reduce
the financial burden on the family, increase work productivity, and can build an
adult mindset.

Keywords: Early Marriage, Negative Impact, and Positive Impact



Vg '(YMMPUNQ V!
\suﬂ UNtVgpy ""% PUNG
PUNG umva Wbty o
UNG UNINE S \WUNG UNIvg,
UNG UNN"“" ;\s\-“ \\\m(. UNIVEp,
UNG UNIVES \S\J‘ WUNG UNJ e s, s 160,
i \ " ? /{ !4"
UNG UM\WM UNI g, ’wmsﬁ &
ll‘((; HNN'\“' \;\Q\-’ \v\\Nh “u\“r{ " lIS[ ‘/(I\( ”N\V\“ \H\ '\; \‘\\\(l UA“"E/( G

i U\“‘N"\%\ \w\m- UNIVgp, ;zoxsoazmsnxwx\ \\\‘\\ NG UNIVERe ! ':/,,
.‘ NG UNWERS ey é\\le,\.n/,. /I\/’r UNG yNVES k\,\ﬁ\tx\\,\\q(.HNH[”s '\"M
UNg U\\\Er(?gmm\Sm LY lm““{ ’Pendidikan,l_’aqcahl Qam eva‘_-gg‘nggaﬂ/ La,

\ \ .‘ 3 ;
UG uNw \\f\\'\'\ pUNG UNIVg Lo CUNG UNIVES "\\\\\\-_.\\\"‘ l:\”’k’s m:/_
!‘“’“\\\" S \'\““"”"‘”f/ NSV puNG ! ,\"//fs 7,, L /pu\'

Vo unNERS \\\:\ pan s ”N”’ NG L .w'.'/~ ‘/ GUNN
UNG UNWES G puNNG UNIvE
UNG UN\\’U‘ ash \.‘\tN‘,\\\\‘ ll\l)‘
: \(,HM\;\‘ \\;\H\\ ?
ING UNW 2S UNG ;«

N\ AP .
UNG U\N\ \\‘?’\‘\H\i\?\n“\h 1
v AW =
UNG lN\\’\% \pS\ \\,\m\.l N
NG uN N\“" m\“’\ N APUNG [V %
UNG UNIVER b.S\‘ NG LN
UNG UNNEE ﬂ'gk R ONG UNIE
UNg uuwb i\-,\-“ @
'WGUM\I\Z G
UNG uNW®

UN NY“S
NG N 9”\ AN 5y, Bl RS AR
. : 601r m i s
UnG um\lw M\ SITA'SL“’ UNG UNIVE! i
UNG (/N ﬁﬁ' N?“N' VFRS/ ASLAM PUNG UNN"‘)‘:’\.‘;\‘:“’ s\\NG "N'Vb‘ks/"s
UNG UNNY»“Sms\‘ PUNG Umv;g,g, ”SL,, UNc unwb:sﬂbq» QUNG umv%.l
NG uNVERS VS GUNG UNIV s TPUNG v bs.\é‘“v NG UNIV e 4

uae "“‘W}S S \m

577




‘R
pUNG lmwg,g'%

wNC UNIW/\,\‘ v!s[" ’\(,UNN\ \I\"“J\ PUNG UN”"'R

“5\-‘55\»“ ?\‘““”““"ls,r'” /UN S UNIVERS W\t\\,\ml.um,,“ ".
Ne' \\Nh UN”II'R ’S U\'( ll\\\\“' \\L.\' \‘“Nh‘“\“l”ﬁ $l‘44
“g.S\'f‘“v\\wa“,, T“/ Mg ”\M“\\ ?\“M,M”M i
% ‘p‘Nb”N”’( A5 ””\"'”"N\‘ \o\’ \-\\\u-”‘\mf//vs/
e PUNG UNIvg, o Disy > NG UNTY K

lql\v( ”\y‘\\\k \\\‘
A(l UN\“Y‘ 3\‘&“‘ \‘\1\\{\(- U'\Il/, /7 I D’K."Berqlpah Pltw%‘ﬂ\“ UNIV
ING UNIVES \*‘ QUNG UNTvgp, 210

A .""“\" 1 \\\\‘k* o\ -NN UNTY
,NGUN“)‘“\ f’:’\! \w\\\\\(t “Nll!rl /J(/." JU\,( ,,.\ \\\

'NGU“N\'“: '\;6 \1\“\(. UNTy, ,/,; A4S o TP

ING UN\QY \\\l. UN]

’NGUNNV \;k\,ﬁ SUNG UNI ey

ING UNNE‘ ph\‘ ‘.\\N(, UN1

NG U“‘VC YBH\'mI\\h(i “!\' 2

'l‘

NGUN\

\ \d

o PG NIV
' /:‘//“ ""'l\ ‘.\\
2 (ThaA \\l"‘\

796t

l\rlm\\'b i \,\s\* QUNG U
JNr UNIVEY

JUNG Ve q\w.\‘

Rﬁhthjl\w\\ il
NG uuw\“wik

cmbmbi ’
: N() UN\\'Y‘R— 'Yf\" A% i

v\\\\'; UN@
‘\\'\(' UINRK:

rmalisa, S‘.Pd-,\‘l\,d‘]ﬁ’d.“ ;
= { x

NIV \\\>\

1 Ty N
RS L1 /I\‘ "\'1\\\‘\\

Cobesss 0\
'.," NG UMY \R&’
// NG l:»ql\j\,\\b

¥
UNG Lr\u‘/\“’b\\P

NG UNWES d““v .\mm b

’NCUN\W’ p:av SUNG UN117A8
2 “ 5‘“‘, NG UNT

Az PlNG ‘qu‘b\
2 unESS

\\‘\\“ ‘”‘“le 514
M 5 LINI
B, \l\ ’«'\‘NL MIVER
UN( UNIVE “\\\’ »\\N\'UN“’HL
Pu,vm,va,“ p\f‘ UNG UNIVER
Py W NG UNIV s s
NCUNN‘:‘ NS \\UNG IVERW

Vi



VI



RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama lengkap Pebri Yana Sari merupakan anak ke dua
é dari dua bersaudara buah hati dari pasangan Bapak Yahyo dan Ibu

Darsi yang lahir pada tanggal 03 Februari 2002 di Desa

Sidomukti. Pendidikan di mulai dari taman kanak-kanak di TK

Dharma Wanita yang diselesaikan pada tahun 2007.

Penulis pernah mengikuti pendidikan formal di SDN 1 Sidomukti (lulus pada
tahun 2014), melanjutkan ke jenjang SMP di SMPN 1 Abung Semuli (lulus pada
tahun 2017), dan melanjutkan pendidikan di SMAN 1 Abung Semuli. Tahun 2020
penulis di terima di Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dengan melalui jalur Seleksi
Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). Semasa kuliah aktif
mengikuti kegiatan Mahasiswa, seperti sebagai anggota bidang sosial di Fordika
2020-2023, kemudian penulis juga aktif mengikuti organisasi luar kampus sebagai

volunteer divisi Materi di SAN Chapter Lampung 2022.

Penulis pernah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Negeri Sungkai
Kecamatan Gunung Labuan, Kabupaten Way Kanan, PLP di SDN 1 Negeri
Sungkai, dan melaksanakan Kunjungan Kerja [lmiah dengan tujuan Yogyakarta-

Bandung-Jakarta pada Tahun 2022.

Vil



MOTTO

“Tidak semua orang bisa terbang untuk mencapai puncak, maka
aku akan memilih terus mendaki curamnya gunung, pasti akan tiba

saatnya aku bisa menancapkan bendera kemenanganku dipuncak”

-Pebri Yana Sari



PERSEMBAHAN
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aku sayangi dan aku cintai. Yang selalu menjadi alasan terbesarku untuk
berjuang, yang selalu menyayangi tanpa tapi, mendoakan dengan setulus hati,
yang selalu memberikan motivasi dan dukungan. Terimakasih telah
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pernikahan dini adalah praktik pernikahan yang melibatkan salah satu atau
kedua pasangan yang menikah pada usia yang relatif sangat muda. Dahulu
pernikahan usia muda di anggap biasa, karena saat itu pemikiran orang tua
masih sangat kuno yang menganggap bahwa menikah merupakan jalan
untuk menyelesaikan masalah kemiskinan. Karna dengan menikahkan
anaknya orang tua melepaskan beban untuk menafkahi anak tersebut.
Namun, di masa kini pernikahan usia dini kembali menarik perhatian karena
remaja menganggap bahwa hal tersebut merupakan tren masa kini untuk

menghindari seks bebas.

Pernikahan sering di anggap sebagai salah satu tujuan utama dalam
kehidupan, pernikahan dianggap sebagai pencapaian penting dalam
perjalanan kehidupan seseorang dan sebagai langkah menuju kedewasaan.
Menurut Drs. Hannah dan Margaret M. Yustin terdapat 4 tujuan dari sebuah
pernikahan, di antaranya yaitu untuk memperoleh keturunan, mencari
kebahagiaan, mengembangkan kepribadian dan menjadi bagian masyarakat
atau negara. Maka dengan tujuan yang demikian, pernikahan perlu di
persiapkan secara maksimal oleh kedua belah pihak yang akan menikah,
terutama usia (fisik), materil, dan kesiapan mental kedua pasangan. Orang
yang menikah di usia yang masih muda kurang memiliki persiapan tersebut,
hal ini akan berpengaruh pada kehidupan rumah tangga mereka. (Suhartin,
1982)



Melaksanakan pernikahan dini, bukan hal yang mudah dan sederhana. Perlu

adanya pengajuan dispensasi nikah di Kantor Urusan Agama sebelum

melangsungkan pernikahan. Syarat yang perlu di penuhi oleh pasangan yang

akan menikah di usia dini harus sesuai dengan Pasal 5 Peraturan Mahkamah

Agung Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2019 Tentang Pedoman

Mengadili Permohonan Dispensasi Perkawinan. Yang berbunyi “(1) Syarat

administrasi dalam pengajuan permohonan dispensasi kawin adalah:

a) Surat permohonan;

b) Fotokopi Kartu Tanda Penduduk kedua orang tua/wali;

c) Fotokopi Kartu Keluarga;

d) Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atau Kartu Identitas anak dan/atau
Akta Kelahiran;

e) Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atau Kartu Identitas Anak dan/atau
Akta Kelahiran calon suami/isteri; dan

f) Fotokopi Ijazah pendidikan terakhir anak dan/atau Surat Keterangan
Masih Sekolah dari sekolah anak

(2) Jika syarat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b sampai dengan

huruf f tidak dapat dipenuhi maka dapat digunakan dokumen lainnya yang

menjelaskan tentang identitas dan status pendidikan anak dan identitas

orang tua/wali”

Ketika seseorang menikah di usia yang sangat muda, cenderung belum
memenuhi syarat sebagai orang dewasa. Mereka akan cenderung untuk
melakukan kesenangan, tidak berpikir secara maju, dan memiliki ego yang
besar. Tentu saja hal ini akan berdampak pada pola asuh dan pendidikan
terhadap anak dalam lingkungan keluarga. Menurut Luh Apriani 2022
dampak pernikahan dini dapat berupa kurangnya kepedulian terhadap
kebutuhan anak, cenderung menekan anak untuk harus menjadi yang
terbaik, membiarkan anak ketika melakukan kenakalan, kurang dekat
dengan anak secara emosional, tidak mengetahu kelebihan dan kekurangan
anak, kurang memikirkan asupan gizi anak, dan berlebihan dalam

memanjakan anak. Tidak hanya dampak terhadap individu, pernikahan dini



dapat memiliki dampak sosial yang signifikan pada masyarakat. Menurut
Abdulah Muis Kasim dan Elisabet Odang 2018 dampak sosial dalam
masyarakat dapat berupa dampak terhadap suami dan istri, dampak terhadap
anak, dampak terhadap keluarga, dan dampak terhadap hukum. Berbagai
dampak tersebut bukan hal yang tidak mungkin terjadi di Desa Pungguk
Lama. Sehingga penelitian mengenai dampak pernikahan dini di Desa

Pungguk Lama sangat penting untuk di teliti.

Menurut berita yang di tulis di laman Okezone Tv, oleh Ira Widyanti, Sabtu
28 Januari 2023 00:48 WIB, di provinsi Lampung pada tahun 2022, terdapat
kasus dispensasi nikah sebanyak 649 perkara. Menurut Ahmad Syahab
(narasumber) dalam 649 perkara tersebut salah satu penyebabnya adalah
pergaulan bebas oleh remaja dan adanya perubahan revisi Undang-undang
Perkawinan Nomor 174. Yang tadinya usia menikah perempuan itu 16
tahun, sekarang disamakan usia perempuan dan laki-laki 19 tahun. Menurut
penulis kondisi tersebut cukup memprihatinkan, walau telah melanggar
undang-undang No. 16 tahun 2019 pasal 7 ayat 1,perkara pernikahan dini
masih terus bertambah, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti mengenai

dampak pernikahan dini.

Dalam penelitian pendahuluan, peneliti menemukan banyaknya pernikahan
dini di Desa Pungguk Lama. Hal ini di tunjukan melalui data ibu hamil yang
di dapatkan oleh peneliti dari bidan setempat. Namun di KUA setempat,
tidak memiliki data pasangan yang menikah di usia muda. Artinya,
pernikahan dini yang terjadi di desa pungguk lama bukan sekedar
pelanggaran terhadap undang-undang No. 16 tahun 2019 pasal 7 ayat 1,
melainkan pernikahan mereka tidak sah secara negara. Jika sebuah
pernikahan tidak terdata secara negara, anak tidak akan bisa mendapatkan

akta kelahiran dan mempersulit masa depan anak.

Masyarakat Desa Pungguk Lama beranggapan bahwa usia bukanlah hal

yang perlu di permasalahkan untuk melangsungkan sebuah pernikahan.



Pemikiran yang masih terkesan kuno dari masyarakat menjadi pemicu
adanya pernikahan dini. Yang terpenting pasangan yang akan menikah telah
menyelesaikan pendidikan sampai pada tingkat SMA, walaupun terdapat
beberapa pasangan yang menikah ketika masih berstatus pelajar karna
terjadi suatu insiden. Dapat di simpulkan bahwa lingkungan masyarakat

dapat mempengaruhi terjadinya pernikahan dini di Desa Pungguk Lama.

Selain permasalahan mengenai pernikahan dini, peneliti menemukan bahwa
terdapat beberapa bentuk dari kenakalan remaja. Di mana pada malam hari,
banyak pemuda yang nongkrong dan berkerumun, baik di teras rumah
maupun di warung-warung kecil. Tak hanya sekedar nongkrong dan
bermain game, terkadang mereka kedapatan pesta minuman beralkohol. Hal
ini tentu tidak sesuai dengan pandangan etika. Di mana hal tersebut tidak
seharusnya dilakukan oleh pelajar yang masih duduk di bangku SMP
maupun SMA, karena seharusnya di usia tersebut mereka perlu melakukan
hal positif dan mengembangkan diri melalui belajar. Perkumpulan para
remaja putra di malam hari kerap kali menyebabkan kegaduhan yang

berasal dari suara-suara kendaraan yang keras atau suara berbicara mereka.

Dari pemaparan di atas, terdapat beberapa hal yang menyebabkan penelitian
ini berkaitan dengan wilayah kajian penelitian dan pengabdian masyarakat
program studi PPKn. Pertama karena adanya dampak pernikahan dini
terhadap masyarakat, menjadikan penelitian ini berkaitan dengan
kemasyarakatan itu sendiri. Kedua, pernikahan dini yang terjadi di Desa
Pungguk Lama tidak terdata secara negara, artinya ini merupakan
pelanggaran terhadap undang-undang 16 tahun 2019 dan tidak resmi secara
negara. Dari kedua hal tersebut, peneliti perlu melaksanakan penelitian studi

kasus mengenai dampak pernikahan dini di Desa Pungguk Lama.

Penelitian ini akan membahas berbagai dampak pernikahan dini baik positif
maupun negatif yang telah peneliti temukan. Penelitian ini secara tidak

langsung akan mencakup berbagai aspek pendidikan, karena penelitian ini
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berkaitan dengan keluarga dan masyarakat. Di mana keluarga merupakan
lingkungan pendidikan pertama bagi anak. Dengan diketahuinya dampak
dari pernikahan dini ini di harapkan dapat mengurangi terjadinya pernikahan
dini di Desa Pungguk Lama dan sekitarnya. Maka dari itu, penelitian

mengenai Dampak Pernikahan Dini Di Desa Pungguk Lama di lakukan.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Tingkat pernikahan dini di Desa Pungguk Lama yang cukup tinggi.

2. Pelanggaran terhadap undang-undang No. 16 tahun 2019 pasal 7 ayat 1.
3. Adanya degradasi moral pada generasi muda.

4. Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai dampak pernikahan dini

baik bagi individu maupun masyarakat.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah pada:
1. Tingkat pernikahan dini di Desa Pungguk Lama yang cukup tinggi

2. Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai dampak pernikahan dini

baik bagi individu maupun masyarakat.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah
maka rumusan masalah dalam penelitian ini : Bagaimana dampak dari

pernikahan dini di Desa Pungguk Lama?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana dampak pernikahan dini di Desa
Pungguk Lama.

2. Mendeskripsikan pentingnya kematangan usia dalam menikah.

3. Untuk meminimalisir terjadinya pernikahan dini di Desa Pungguk

Lama dan sekitarnya.



4. Untuk menyadarkan anak-anak muda bahwa pernikahan dini bukan hal
yang baik untuk diikuti dan bukan merupakan jalan pintas untuk

menghindari seks bebas.

1.6 Manfaat Penelitian
A. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep-
konsep ilmu pendidikan, khususnya Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan serta yang berkaitan dengan dimensi pendidikan nilai
moral Pancasila, sebab berkaitan dengan pendidikan moral pada generasi

muda yang sangat penting bagi masyarakat.

B. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat
Penelitian ini berguna untuk memberikan edukasi bagi masyarakat
untuk lebih peduli terhadap pentingnya menikah di usia yang ideal dan
sesuai dengan undang-undang.

2. Bagi Peneliti
Berguna untuk memperoleh wawasan dalam penelitian tentang
dampak pernikahan dini di Desa Pungguk Lama.

3. Bagi Program Studi PPKN
Penelitian ini berguna sebagai bahan referensi dan pustaka bagi
penelitian-penelitian yang akan mendatang yang termasuk dalam

dimensi pendidikan hukum dan kemasyarakatan.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup Ilmu
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup Ilmu Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan, dengan kajian wilayah pendidikan hukum dan
kemasyarakatan. Karena penelitian ini berkaitan dengan

pengimplementasian hukum dalam masyarakat, di mana adanya



pernikahan dini telah melanggar undang-undang No. 16 tahun 2019 pasal
7 ayat 1.

. Objek Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah membahas mengenai dampak

pernikahan dini di Desa Pungguk Lama.

. Subjek Penelitian
Ruang lingkup Subjek dalam penelitian ini adalah orang yang
melaksanakan pernikahan usia dini di Desa Pungguk Lama, Kecamatan

Abung Timur, Lampung Utara.

. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah Desa Pungguk Lama,

Kecamatan Abung Timur, Lampung Utara.

. Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak dikeluarkannya surat izin
penelitian oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung pada 26 Juni 2023 dengan nomor : 5947/UN.26.
13/PN.01.00/2023.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

A. Undang - Undang Perkawinan

Pada pembahasan mengenai undang-undang perkawinan, peneliti

mengambil Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019

Tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang

Perkawinan. Pembahasan di dalam nya mengenai putusan presiden, yaitu :

a.

bahwa negara menjamin hak warga negara untuk membentuk keluarga
dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah, menjamin hak
anak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak
atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi sebagaimana
diamanatkan dalam Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945;

. bahwa perkawinan pada usia anak menimbulkan dampak negatif bagi

tumbuh kembang anak dan akan menyebabkan tidak terpenuhinya hak
dasar anak seperti hak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi,

hak sipil anak, hak kesehatan, hak pendidikan, dan hak sosial anak;

. bahwa sebagai pelaksanaan atas putusan Mahkamah Konstitusi Republik

Indonesia Nomor 22/PUU-XV/2017 perlu melaksanakan perubahan atas
ketentuan Pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
huruf b, dan huruf ¢, perlu membentuk Undang-Undang tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang

Perkawinan;



Maka dari itu, terdapat batasan usia dalam menikah. Karena menikah pada
usia dini dapat mengakibatkan dampak yang besar bagi perkembangan anak.
Peneliti menemukan di masyarakat desa Pungguk Lama yang menikah di
usia dini, mengalami kehamilan yang tidak normal, akibatnya terjadilah
keguguran. Hal ini tentu di sebabkan oleh usia ibu ketika hamil terlalu muda
dan belum siap untuk hamil. Tingkat kematian pada anak yang baru
dilahirkan dapat bertambah ketika pihak orang tua tidak ada kesiapan serta

kurangnya pengetahuan orang tua, dapat berakibat fatal untuk anak.

Pada Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 pasal 7, berisi :

1) Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai
umur 19 (sembilan belas) tahun.

2) Dalam hal terjadi penyimpangan terhadap ketentuan umur sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), orang tua pihak pria dan/atau orang tua pihak
wanita dapat meminta dispensasi kepada Pengadilan dengan alasan
sangat mendesak disertai bukti-bukti pendukung yang cukup.

3) Pemberian dispensasi oleh Pengadilan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) wajib mendengarkan pendapat kedua belah calon mempelai yang
akan melangsungkan perkawinan.

4) Ketentuan-ketentuan mengenai keadaan seorang atau kedua orang tua
calon mempelai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) dan ayat
(4) berlaku juga ketentuan mengenai permintaan dispensasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dengan tidak mengurangi ketentuan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 6 ayat (6).

Dalam ketentuan Pasal 28B Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, dicantumkan bahwa setiap orang berhak membentuk
keluarga dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah serta
Negara menjamin hak anak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan
berkembang serta berhak atas pelindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa

perkawinan hanya diizinkan apabila pihak pria mencapai umur 19 (sembilan
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belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 (enam belas) tahun,
ketentuan tersebut memungkinkan terjadinya perkawinan dalam usia anak
pada anak wanita karena dalam Pasal 1 angka 1 Undang-Undang tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Pelindungan Anak didefinisikan bahwa anak adalah seseorang yang belum
berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam

kandungan.

Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia telah mengeluarkan Putusan
Mahkamah Konstitusi Nomor 22/PUU-XV/2017 yang salah satu
pertimbangan Mahkamah Konstitusi dalam putusan tersebut yaitu “Namun
tatkala pembedaan perlakuan antara pria dan wanita itu berdampak pada
atau menghalangi pemenuhan hak-hak dasar atau hak-hak konstitusional
warga negara, baik yang termasuk ke dalam kelompok hak-hak sipil dan
politik maupun hak-hak ekonomi, pendidikan, sosial, dan kebudayaan, yang
seharusnya tidak boleh dibedakan semata-mata berdasarkan alasan jenis

kelamin, maka pembedaan demikian jelas merupakan diskriminasi.”

Dalam pertimbangan yang sama juga disebutkan Pengaturan batas usia
minimal perkawinan yang berbeda antara pria dan wanita tidak saja
menimbulkan diskriminasi dalam konteks pelaksanaan hak untuk
membentuk keluarga sebagaimana dijamin dalam Pasal 28B ayat (1) UUD
1945, melainkan juga telah menimbulkan diskriminasi terhadap pelindungan
dan pemenuhan hak anak sebagaimana dijamin dalam Pasal 28B ayat (2)
UUD 1945. Dalam hal ini, ketika usia minimal perkawinan bagi wanita
lebih rendah dibandingkan pria, maka secara hukum wanita dapat lebih
cepat untuk membentuk keluarga. Oleh karena hal tersebut, dalam amar
putusannya Mahkamah Konstitusi memerintahkan kepada pembentuk
undang-undang untuk dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) tahun
melakukan perubahan terhadap Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

tentang Perkawinan.
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Perubahan norma dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan ini menjangkau batas usia untuk melakukan perkawinan,
perbaikan norma menjangkau dengan menaikkan batas minimal umur
perkawinan bagi wanita. Dalam hal ini batas minimal umur perkawinan bagi
wanita dipersamakan dengan batas minimal umur perkawinan bagi pria,
yaitu 19 (sembilan belas) tahun. Batas usia dimaksud dinilai telah matang
jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan agar dapat
mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada perceraian
dan mendapat keturunan yang sehat dan berkualitas. Diharapkan juga
kenaikan batas umur yang lebih tinggi dari 16 (enam belas) tahun bagi
wanita untuk kawin akan mengakibatkan laju kelahiran yang lebih rendah
dan menurunkan resiko kematian ibu dan anak. Selain itu juga dapat
terpenuhinya hak-hak anak sehingga mengoptimalkan tumbuh kembang
anak termasuk pendampingan orang tua serta memberikan akses anak

terhadap pendidikan setinggi mungkin.

Penjelasan ayat (2) yang dimaksud dengan “penyimpangan” adalah hanya
dapat dilakukan melalui pengajuan permohonan dispensasi oleh orang tua
dari salah satu atau kedua belah pihak dari calon mempelai kepada
Pengadilan Agama bagi mereka yang beragama Islam dan Pengadilan
Negeri bagi yang lainnya, apabila pihak pria dan wanita berumur di bawah
19 (sembilan belas) tahun. Yang dimaksud dengan “alasan sangat
mendesak’ adalah keadaan tidak ada pilihan lain dan sangat terpaksa harus
dilangsungkan perkawinan. Yang dimaksud dengan “bukti-bukti pendukung
yang cukup” adalah surat keterangan yang membuktikan bahwa usia
mempelai masih di bawah ketentuan undang-undang dan surat keterangan
dari tenaga kesehatan yang mendukung pernyataan orang tua bahwa

perkawinan tersebut sangat mendesak untuk dilaksanakan.

Kemudian untuk memastikan terlaksananya ketentuan ini, pemerintah
melakukan sosialisasi dan pembinaan kepada masyarakat mengenai

pencegahan perkawinan usia dini, bahaya seks bebas dan perkawinan tidak
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tercatat demi terwujudnya generasi bangsa yang lebih unggul. Penjelasan
Ayat (3) Pemberian dispensasi oleh Pengadilan Agama bagi mereka yang
beragama Islam dan Pengadilan Negeri bagi yang beragama lainnya
berdasarkan pada semangat pencegahan perkawinan anak, pertimbangan
moral, agama, adat dan budaya, aspek psikologis, aspek kesehatan, dan

dampak yang ditimbulkan.

. Makna Pernikahan dan Syarat Menikah
1. Makna Pernikahan

Perkawinan atau pernikahan merupakan hal yang sakral bagi manusia.

Secara umum, pernikahan berkaitan dengan sebuah pasangan pria dan

wanita, yang kemudian hubungan antara keduanya di perkuat dengan

adanya pernikahan. Beberapa ahli mencoba untuk mendefinisikan
mengenai apa makna dari pernikahan. Berikut ini beberapa pengertian
mengenai pernikahan :

a) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
mengatakan bahwa pernikahan merupakan pertalian secara lahir dan
batin bagi seorang pria dan wanita yang di katakan sebagai suami istri
bertujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.

b) Regan, 2003; Olson & DeFrain, 2006; Seccombe & Warner, 2004
menyatakan bahwa perkawinan adalah_ikatan atau komitmen
emosional dan legal antara seorang pria dengan seorang wanita yang
terjalin dalam waktu yang panjang dan melibatkan aspek ekonomi,
sosial, tanggung jawab pasangan, kedekatan fisik, serta hubungan
seksual.

¢) Mnookin dan Kornhauser mendefinisikan pernikahan sebagai kontrak
sosial antara dua individu yang memberikan hak-hak dan kewajiban
hukum kepada pasangan tersebut.

d) Kaelany HD menyatakan bahwa pernikahan adalah akad antara calon

suami dan calon istri untuk memenuhi hajat jenisnya menurut
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ketentuan yang sudah di atur oleh syariah. Dengan akad ini kedua
calon akan diperbolehkan untuk bergaul sebagai suami istri.

e) Thalib (1990) berpendapat bahwa pernikahan adalah suatu bentuk
perjanjian suci yang sangat kuat dan kokoh untuk hidup bersama yang
sah di antara laki-laki dan perempuan, sehingga bisa mengharapkan
membentuk keluarga yang kekal, saling santun menyantuni, saling
kasih mengasihi, tentram dan juga bahagia.

f) Soetoyo Prawirohamidjojo mengemukakan bahwa pernikahan adalah
persekutuan hidup yang terjadi antara seorang laki-laki dan
perempuan yang disahkan secara formal dengan undang-undang dan

umumnya bersifat religius.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat di simpulkan bahwa pernikahan
adalah suatu ikatan yang di buat secara sengaja untuk hidup bersama,
untuk menjalin ikatan emosional dan berkomitmen bersama untuk
mewujudkan tujuan bersama. Perkawinan bukan hanya mempersatukan
dua pasangan manusia, yakni laki-laki dan perempuan, melainkan
mengikat tali perjanjian, yang suci atas nama Allah bahwa kedua
mempelai berniat membangun rumah tangga yang sakinah, tentram dan
dipenuhi oleh rasa cinta dan kasih sayang. Berdasarkan pengertian nikah
tersebut diatas, dapat disimpulkan menjadi beberapa hal: nikah adalah
persetujuan (perjanjian ataupun suatu akad antara seorang pria dan
seorang wali pihak wanita; untuk ada (terjadinya) nikah harus ada
kerelaan dan kesukaan dari kedua belah pihak yang akan melakukan
nikah; dan nikah dilaksanakan menurut ketentuan-ketentuan yang sudah

diatur oleh agama.

Menurut Drs. Hannah dan Margaret M. Yustin terdapat 4 tujuan dari
sebuah pernikahan, di antaranya yaitu untuk memperoleh keturunan,
mencari kebahagiaan, mengembangkan kepribadian dan menjadi bagian
masyarakat atau negara. Maka dengan tujuan yang demikian, pernikahan

perlu di persiapkan secara maksimal oleh kedua belah pihak yang akan
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menikah, terutama usia (fisik), materil, dan kesiapan mental kedua

pasangan.

. Syarat Perkawinan

Rukun dan syarat perkawinan merupakan hal-hal yang harus dipenuhi
agar perkawinan tersebut menjadi sah. Sebgaimana yang telah diatur
dalam hukum Munakahat dan Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang
perkawinan. Adapun rukun nikah dalam islam itu ada 5, yaitu:

a) Ada mempelai yang akan menikah

b) Ada wali yang menikahkan

¢) Ada ijab dan kabul dari wali dan mempelai laki-laki

d) Ada dua saksi pernikahan tersebut

e) Kerelaan kedua belah pihak atau tanpa paksaan

Calon suami dan calon istri dapat dinikahkan sesuai dengan agamanya
dan persyaratan yang berlaku seperti beragama islam, baligh, berakal dan
tidak ada unsur paksaan dan sudah siap lahir dalam suka maupun duka.
Sementara, perkawinan menurut hukum positif adalah suatu perbuatan
hukum, sebagai perbuatan hukum, maka perkawinan mempunyai akibat-
akibat hukum, sah tidaknya suatu perbuatan hukum dalam hal ini
ditentukan oleh ketentuan ketentuan yang ada dalam Undang-undang
No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Sahnya perkawinan ditentukan
dalam bunyi pasal 2 ayat (1) Undang-undang No.1 Tahun 19974 Tentang
perkawinan yaitu tentang sahnya perkawinan: “perkawinan adalah sah
apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan
kepercayaannya itu” dan juga ditentukan dalam pasal 2 ayat 2 yaitu:
“tiap-tiap perkawinan dicatat menurut perundang-undangan yang

berlaku”.

Syarat-syarat 5 yang diatur dalam Undang-undang No.1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan, meliputi syarat meteril dan syarat formil. Syarat

materil adalah syarat yang berlaku dengan diri pribadi atau calon
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mempelai dan syarat formil adalah syarat yang menyangkut dengan tata

cara yang harus dipenuhi sebelum dan pada saat berlangsungnya

perkawinan (dalam Zulkifli,2019).

a.
b.

Syarat materil yang berlaku umum

Syarat-syarat yang termasuk dalam kelompok ini diatur dalam
Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, syarat-
syarat materil tersebut yaitu:

Pasal 6 ayat (1) perkawinan harus didasarkan persetujuan kedua
calon mempelai.

Pasal 7 ayat (1), perkawinan hanya diizinkan jika pihak laki-laki
sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai
umur 16 tahun.

Pasal 9, seorang yang masih terikat perkawinan dengan orang lain
tidak dapat kawin lari kecuali dalam hal yang termuat dalam pasal 3
ayat (2) dan pasal 4.

Pasal Undang-undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan
pasal 39 peraturan pemerintah nomor 9 tahun 1975 Tentang
Pelaksanaan Undang undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,
yaitu tentang waktu tunggu seorang wanita yang putus

perkawinannya.

Jika tidak terpenuhinya syarat-syarat tersebut dapat menimbulkan tidak

wenangan untuk melangsungkan perkawinan dan dapat berakibat

batalnya suatu perkawinan. Berikut syarat pernikahan :

1) Syarat materil yang berlaku khusus

Dalam hukum perkawinan Islam dikenal sebuah asas yang disebut
asas selektivitas. Maksud dari asas tersebut adalah seorang yang
hendak menikah harus terlebih dahulu menyeleksi dengan siapa ia
boleh menikah dan dengan siapa ia dilarang menikah. Dalam Undang-
undang No.l Tahun 1974 Tentang Perkawinan, larangan perkawinan
ini telah diatur dengan jelas seperti yang terdapat dalam pasal 8 yang

menyatakan: 1)Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus
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kebawah maupun keatas. 2) Berhubungan darah dalam garis
keturunan menyamping yaitu antar saudara. 3) Berhubungan sesusuan.
4) Mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan lain

dilarang menikah.

2) Syarat formil

Syarat-syarat formil meliputi:

a) Pencatatan Perkawinan
Pencatatan perkawinan bertujuan untuk mewujudkan ketertiban
perkawinan dalam masyarakat. Melalui pencatatan perkawinan
yang dibuktikan dengan akta nikah, yang masing-masing suami
istri mendapat salinannya, apabila terjadi percekcokan atau
perselisihan di antara mereka, atau salah satu tidak bertanggung
jawab, maka yang lain dapat melakukan upaya hukum guna

mempertahankan atau memperoleh hak masing-masing.

Hal tentang pencatatan perkawinan, dijelaskan pada pasal 5 KHI,
yaitu: a. Agar terjamin perkawinan bagi masyarakat Islam, setiap
perkawinan harus dicatat. b. Pencatatan tersebut pada ayat (1)
dilakukan oleh Pegawai Pencatat Nikah sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1946 Tentang Pencatatan Nikah,
Talak dan Rujuk jo. Undang- undang nomor 32 Tahun 1954
Tentang Penetapan berlakunya Undang-Undang No.22 Tahun 1946
Tentang Pencatatan Nikah, Talak dan Rujuk diseluruh daerah Jawa
dan Madura. Pencatatan memiliki manfaat preventif, yaitu untuk
menanggulangi agar tidak terjadi kekurangan atau penyimpangan
rukun dan syarat-syarat perkawinan, baik menurut hukum agama
dan kepercayaannya itu, maupun menurut perundang-undangan.
Dalam bentuk konkretnya penyimpangan tadi dapat dideteksi
melalui prosedur yang diatur dalam pasal 3 PP No.9 Tahun 1975
tentang pelaksanaan UU No.l Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
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b) Akta Nikah
Akta nikah merupakan surat tanda bukti yang berisi keterangan
tentang pernikahan seseorang. Akta nikah memiliki manfaat
sebagai jaminan hukum apabila salah seorang suami atau isteri
melakukan suatu tindakan menyimpang. Akta nikah juga
berguna untuk membuktikan keabsahan anak dari perkawinan
tersebut. Pasal 7 ayat (1) Kompilasi menegaskan Hukum Islam
bahwa “perkawinan hanya dapat dibuktikan dengan akta nikah
yang dibuat oleh pegawai pencatat nikah

C. Pernikahan Dini

Pernikahan dini telah menjadi suatu permasalahan tersendiri di Indonesia.

Adanya pernikahan dini, menggerakkan para ahli untuk mendefinisikan

mengenai pernikahan dini, di antaranya yaitu :

1) Menurut Nurhakhasanah (2012) pernikahan usia dini adalah pernikahan
yang dilakukan secara sah oleh seseorang laki-laki atau perempuan
yang belum mempunyai persiapan dan kematangan sehingga
dikawatirkan akan mengalami sejumlah risiko yang besar. Risiko besar
ini bahkan akan menjadi pengaruh dalam segi kesehatan saat

melahirkan.

2) Menurut Riyadi (2009) definisi pernikahan usia dini adalah suatu ikatan
perkawinan yang belum memenuhi persyaratan suatu perkawinan
menurut pemerintah. Usia ini dianggap masih rentan untuk
melangsungkan pernikahan yang sebenarnya, hal ini di dasari pada

tingkat kestabilan emosional seseorang.

3) Aimatun (2009) berpendapat bahwa pernikahan usia muda atau usia
dini adalah pernikahan yang dilakukan ketika usia mereka belum
mencapai 20 tahun, baik-laki-laki ataupun perempuan. Sehingga usia
ini menjadi salah satu kendala bagi dirinya, keluarga, dan masyarakat

untuk mencapai kestabilan hidup yang baik.
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4) UU No. 1/1974 Pasal 7 Tentang Perkawinan menyatakan bahwa
pernikahan usia muda dilakukan ketika seseorang, baik laki-laki atau
perempuan yang belum mencapai undang usia minimal untuk suatu

perkawinan, yakni 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun pada pria.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat di simpulkan bahwasanya
pernikahan dini adalah pernikahan yang berlangsung pada umur di bawah
usia produktif yaitu kurang dari 20 (dua puluh) tahun pada wanita dan
kurang dari 25 (dua puluh lima) tahun pada pria. Pernikahan dini merupakan
sebuah perkawinan dibawah umur yang target persiapannya (persiapan fisik,
persiapan mental, dan persiapan materi) belum dikatakan maksimal. Remaja
melakukan pernikahan dini dianggap belum memenuhi persiapan fisik,
persiapan mental dan persiapan materi yang dibutuhkan untuk
melangsungkan pernikahan. Undang-undang No. 16 tahun 2019 pasal 7 ayat
1 menyatakan bahwa “Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita
sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun.” Ini artinya pernikahan
tidak bisa dilaksanakan oleh pasangan yang masih berumur di bawah 19

tahun.

1. Faktor Pendorong Pernikahan Dini

Terjadinya pernikahan dini menurut Hollean dalam Suryono (1992 : 65)

disebabkan oleh:

1) Masalah ekonomi keluarga

2) Orang tua dari gadis meminta prasyarat kepada keluarga laki-laki
apabila mau menikahkan anak gadisnya

3) Bahwa dengan adanya pernikahan anak-anak tersebut, maka dalam
keluarga gadis akan berkurang satu anggota keluarganya yang
menjadi tanggung jawab (makanan, pakaian, pendidikan dan

sebagainya).
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Sedangkan menurut Sardi (2016) terdapat beberapa faktor yang mendukung

adanya pernikahan dini :

a) Faktor Ekonomi
Kesulitan ekonomi menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya
pernikahan dini, keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi akan
cenderung menikahkan anaknya pada usia muda. Karena di anggap dapat

mengurangi beban ekonomi dalam keluarga.

b) Faktor Orang Tua
Pernikahan dini juga dapat disebabkan karena pengaruh bahkan paksaan
orang tua. Ada beberapa alasan orang tua menikahkan anaknya secara
dini, karena khawatir anaknya terjerumus dengan pergaulan bebas dan
berakibat negatif, orang tua ingin melanggengkan hubungan dengan
relasi atau anak relasinya, menjodohkan anaknya dengan anak saudara
dengan alasannya agar harta yang dimiliki tidak jatuh ke orang lain,

tetapi tetap dipegang oleh keluarga.

¢) Faktor Pendidikan
Pendidikan remaja memiliki hubungan sebab akibat terhadap kejadian
pernikahan dini. Remaja yang berpendidikan rendah mempengaruhi
kejadian pernikahan usia dini, semakin rendah pendidikan remaja maka
semakin beresiko untuk melakukan pernikahan usia dini karena
kurangnya kegiatan atau aktivitas remaja sehari-hari sehingga remaja
memilih melakukan pernikahan usia dini. Jadi tingkat pendidikan yang
rendah atau tidak melanjutkan sekolah lagi bagi seorang remaja dapat

mendorong seseorang untuk cepat-cepat menikah.

d) Married by Accident (Menikah Karena Kecelakaan)
Terjadinya kehamilan di luar nikah, karena anak-anak melakukan
hubungan yang melanggar norma, memaksa mereka untuk melakukan
pernikahan dini, guna memperjelas status anak yang dikandung.

Pernikahan ini memaksa mereka menikah dan bertanggung jawab untuk
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berperan sebagai suami istri serta menjadi ayah dan ibu, sehingga hal ini
berdampak pada penuaan dini, karena mereka belum siap lahir batin. Di
samping itu, dengan kehamilan anak di luar nikah membuat ketakutan

orang tua, sehingga hal tersebut mendorong orang tua menikahkan anak

pada usia muda.

. Dampak Pernikahan Dini

Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun
negatif. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal
balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan

apa yang dipengaruhi. (dalam Daniel, 2020)

Menurut Gorys Kerap, dampak adalah sebuah pengaruh yang kuat dari
seseorang atau sebuah kelompok orang dalam melakukan tugas dalam
kedudukannya. Pengaruh yang besar dan kuat ini nantinya akan
membawa perubahan, baik itu perubahan ke arah yang positif ataupun ke
arah yang negatif (Daniel, 2020). Menurut Soemarwoto (1997), dampak
adalah suatu perubahan yang terjadi sebagai akibat dari suatu aktivitas
baik itu aktivitas yang alamiah, kimia, fisik, biologi ataupun aktivitas
manusia. Dampak dapat bersifat biofisik, sosial-ekonomi dan budaya.
Dampak juga dapat bersifat negatif dan positif, namun sering
dikonotasikan sebagai implikasi yang negatif. Dampak negatif lebih
diperhatikan, sehingga dalam banyak kajian, analisis mengenai
penanggulangan dampak lebih banyak ditemukan daripada analisis

mengenai peningkatan dampak positif (Soemarwoto, 1997).

Jadi, dampak merupakan pengaruh atau akibat. Dalam setiap keputusan
yang diambil oleh seorang atasan biasanya mempunyai dampak

tersendiri, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak juga
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bisa merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan
internal. Seorang pemimpin yang handal sudah selayaknya bisa
memprediksi jenis dampak yang akan terjadi atas sebuah keputusan yang

akan diambil.

Beberapa teori menjelaskan tentang dampak pernikahan dini dari
berbagai aspek, yaitu dari segi kesehatan fisik dan psikis. Teori Field
(2004) menyatakan bahwa pernikahan dini dikaitkan dengan dampak
sosial dan fisik yang buruk bagi wanita muda dimasa pertumbuhannya.
Mereka berpendidikan lebih rendah, status sosial yang lebih rendah
dalam keluarga suami mereka, memiliki kontrol reproduksi yang lebih
sedikit, dan berisiko mengalami kematian ibu dan kekerasan dalam
rumah tangga yang lebih tinggi. Mereka sering dipaksa keluar dari
sekolah tanpa pendidikan, kesehatan mereka terpengaruh karena tubuh
mereka belum matang untuk melahirkan. Falce dan Perry (1995)
menyatakan bahwa permasalahan pernikahan dini menghasilkan aspek-
aspek kualitas hidup yang meliputi kesejahteraan fisik, kesejahteraan
material, kesejahteraan sosial, pengembangan dan aktivitas serta

kesejahteraan emosional.

Faktanya pernikahan dini banyak berdampak ke arah yang negatif
dibandingkan yang positif seperti mudahnya terjadi perceraian, hilangnya
kesempatan untuk mendapat pendidikan, angka kelahiran meningkat,
pemaksaan akan kematangan dan kedewasaan cara berpikir anak, dari
segi ekonomi belum mampu dibebani tanggung jawab untuk mencukupi
kebutuhan hidup keluarga kecilnya, dan khususnya untuk perempuan
yang menikah dini dapat menimbulkan dampak medis bagi kandungan

dan kebidanannya. (Rosilayati, 2013)

Pernikahan dini mengakibatkan konsekuensi negatif, terutama bagi
individu yang masih muda. Ini termasuk risiko kesehatan fisik dan

mental, peningkatan risiko perceraian, terbatasnya kesempatan



pendidikan dan pekerjaan, serta risiko kehamilan remaja yang tidak

diinginkan. Menurut penelitian dari Abdulah Muis Kasim dan Elisabet

Odang pada 2018 yaitu :
a. Dampak Terhadap Suami Istri,
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Menurut Soegeng Prodjodarminto (2000) masalah perceraian
umumnya disebabkan karena belum stabilnya emosi mereka.
Berdasarkan fakta yang ada diketahui bahwa hubungan interaksi
dalam rumah tangga setelah menikah muda kebanyakan dengan
pasangan kurang baik karena kesibukan dan sifat yang masih

kekanak-kanakan.

. Dampak Terhadap Anak-Anak

Menurut para sosiolog, ditinjau dari sisi sosial pernikahan dini dapat
mengurangi harmonisasi keluarga. Hal ini disebabkan tidak matangan
emosi, gejolak dara muda dan cara berpikir yang belum matang.
Melihat pernikahan dini dari berbagai aspeknya memang mempunyai
banyak dampak negatif. Oleh karenanya, pemerintah mentolerir
pernikahan di atas umur 19 tahun untuk pria dan 16 tahun untuk
wanita (ShappioF,2000). Di Desa Egon Gahar terdapat mereka yang
menikah dini lebih mengurus diri mereka ketimbang mengurus anak

mereka.

. Dampak Teradap Keluarga

Lebih jauh lagi, dapat dibayangkan betapa sulitnya kehidupan
berumah tangga yang belum dewasa itu bila rumah tangga mereka
dihadapkan oleh perbedaan pendapat dan kesalahpahaman dengan
keluarga pasangan masing-masing ataupun orang tua (Hamid,
Fatkhuri, 2011). Di dalam hubungan keluarga ataupun orang tua dan
bahkan dengan sesama saudara/saudari dan ipar mereka kurang baik
dan tidak harmonis karena faktor usia yang sangat muda dan
perilakunya yang masih kekanak-kanakan dan mereka belum terlalu

dewasa dalam hal berpikir dalam kehidupan berumah tangga dan
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mereka sering dihadapkan oleh perbedaan pendapat dan

kesalahpahaman dengan keluarga atau dengan orang tua.

d. Dampak Terhadap Hukum

1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 7
Ayat 1Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai
umur 19 Tahun dan pihak wanita sudah berumur 16 Tahun. Pasal 6
Ayat 2 Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum
mencapai umur 21 Tahun harus mendapat izin kedua orang tua.
Meskipun batas umur minimal telah ditentukan, namun Undang-
Undang Perkawinan memberi kelonggaran untuk menyimpang dari
aturan syarat umur tersebut. Melalui Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974, Pasal 7 Ayat (2),yang berbunyi “Dalam hal
penyimpangan terhadap Ayat (1) pasal ini dapat meminta
dispensasi kepada Pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh
kedua orang tua pihak pria maupun wanita”.

2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak
Pasal 26 Ayatl Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab
terhadap, mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi anak,
menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat
dan minatnya, mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-

anak.

D. Dispensasi Nikah dan Syaratnya
Dispensasi nikah adalah permohonan pengesahan pernikahan yang
dilangsungkan, di mana para calon mempelai atau salah satu calon
mempelai belum mencapai batas usia minimal yaitu batas minimal
sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019. (Rany dan Mulia, 2021). Dispensasi nikah hanya di
peruntukan bagi pasangan yang ingin menikah di usia dibawah 19 tahun dan
pasangan tersebut belum di perbolehkan untuk menikah sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Dengan adanya batasan umur yang telah diatur dalam undang-undang tentu
saja untuk membatasi terjadinya perkawinan dini, dimana kedua calon yang
akan melakukan perkawinan masih dibawah umur yang telah ditentukan
undang-undang. Tetapi apabila terjadi hal penyimpangan didalam
masyarakat maka pihak-pihak yang bersangkutan dapat mengajukan atau
meminta dispensasi kepada Pengadilan atau Pejabat lain yang ditunjuk oleh
kedua orang tua pihak pria maupun wanita. Baik buruknya didikan dari
kedua orang tua maupun lingkungan keluarga sangat dapat mempengaruhi
cara pandang seorang anak dalam bergaul dalam masyarakat, tentu saja cara
pandang seorang anak dapat mempengaruhi sang anak dalam berperilaku.
Pantauan orang tua dan keluarga juga sangat dibutuhkan oleh sang anak
agar tidak terjerumus pada pergaulan yang menyimpang atau perilaku yang

buruk.

Jadi dapat di simpulkan bahwa dispensasi nikah adalah izin atau penyerahan
yang diberikan oleh otoritas agama atau pemerintah untuk melangsungkan
pernikahan dalam situasi-situasi yang biasanya dianggap melanggar aturan
atau hukum agama tertentu. Hal ini karena dispensasi nikah biasanya di

berikan kepada pasangan yang terpaksa menikah karena beberapa insiden.

Mengenai syarat administrasi pengajuan permohonan dispensasi perkawinan
tercantum dalam Pasal 5 Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 2019 Tentang Pedoman Mengadili Permohonan Dispensasi
Perkawinan (dalam Judiasih, Dajaan, dan Nugroho, 2020) , yakni:

“(1) Syarat administrasi dalam pengajuan permohonan dispensasi kawin
adalah:

a. Surat permohonan;

b. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk kedua orang tua/wali;

c. Fotokopi Kartu Keluarga;

d. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atau Kartu Identitas anak dan/atau Akta

Kelahiran;
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e. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atau Kartu Identitas Anak dan/atau Akta
Kelahiran calon suami/isteri; dan
f. Fotokopi [jazah pendidikan terakhir anak dan/atau Surat Keterangan

Masih Sekolah dari sekolah anak

Jika syarat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b sampai dengan
huruf f tidak dapat dipenuhi maka dapat digunakan dokumen lainnya yang
menjelaskan tentang identitas dan status pendidikan anak dan identitas

orang tua/wali”

Sedangkan dalam Judiasih, Dajaan, dan Nugroho, 2020 terdapat ketentuan
dalam Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2019 Tentang Pedoman Mengadili Permohonan Dispensasi Perkawinan,
dalam Pasal 6 berbunyi:

1) “(1) Pihak yang berhak mengajukan permohonan dispensasi kawin
adalah orang tua; ACTA DIURNAL Jurnal [lmu Hukum Kenotariatan
Volume 3, Nomor 2, Juni 2020 ISSN: 2614-3542 EISSN: 2614-3550

2) Dalam hal orang tua telah bercerai, permohonan dispensasi kawin tetap
diajukan oleh kedua orang tua, atau salah satu orang tua yang memiliki
kuasa asuh terhadap anak berdasarkan putusan pengadilan;

3) Dalam hal salah satu orang tua telah meninggal dunia atau tidak
diketahui keberadaannya permohonan dispensasi kawin diajukan oleh
salah satu orang tua;

4) Dalam hal salah satu orang tua telah meninggal dunia atau dicabut
kekuasaannya atau tidak diketahui keberadaannya, permohonan
dispensasi kawin diajukan oleh wali anak;

5) Dalam hal orang tua/wali berhalangan, diajukan oleh kuasa berdasarkan

surat kuasa dari orang tua/wali sesuai peraturan perundang-undangan”.

Seiring bertambah atau meningkatnya angka dispensasi perkawinan di
Indonesia, terdapat beberapa mayoritas alasan pengajuan dispensasi

perkawinan di Pengadilan Agama yakni, yang pertama dikarenakan oleh
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kehamilan diluar nikah, pergaulan bebas pada anak yang berujung pada
hamil diluar nikah menjadi salah satu alasan yang dianggap mendesak bagi
hakim dalam mengabulkan permohonan dispensasi, yakni demi kepentingan
si anak itu sendiri. Alasan kedua ialah mengenai tingkat kemiskinan dalam
masyarakat, faktor ekonomi sering kali menjadi alasan dibalik perkawinan
bawah umur yang terjadi, orang tua menikahkan atau menjodohkan anaknya
dengan pria yang lebih tua dengan mengharapkan mahar atau mas kawin
dari si calon mempelai pria atau sekedar meringankan beban dalam

keluarga.

Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dini Fadilah (2021) dari Prodi Pendidikan
Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PGPAUD) Universitas Pendidikan
Indonesia yang berjudul “Tinjauan Dampak Pernikahan Dini dari
Berbagai Aspek”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan dini
sangat berdampak negatif baik berdampak kepada suami isteri itu sendiri,
anak yang akan dilahirkan, keluarga, keadaan ekonomi, keadaan sosial,
terhambatnya pendidikan, dan lain sebagainya. Penelitian ini sangat
relevan terhadap penelitian yang akan saya teliti karena penelitian ini
membahas mengenai dampak dari pernikahan dini. Penelitian ini sangat
mendukung sebagai literatur penelitian saya nantinya yaitu sebagai

rujukan, baik dalam kajian pustaka maupun dalam pembahasan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdulah Muis Kasim dan Elisabet Odang
(2018) Prodi PPKn IKIP Muhammadiyah Maumere, yang berjudul
“DAMPAK SOSIAL PERNIKAHAN DINI (Studi Kasus Di Desa Egon
Gahar, Kecamatan Mapitara, Kabupaten Sikka)”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pernikahan dini membawa dampak sosial yaitu
dampak terhadap suami istri, dampak terhadap anak-anak, dampak
teradap keluarga, dan dampak terhadap hukum. Penelitian ini sangat
relevan terhadap penelitian yang akan saya teliti karena penelitian ini

membahas mengenai dampak pernikahan dini. Penelitian ini sangat
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mendukung sebagai literatur penelitian saya nantinya yaitu sebagai

rujukan, baik dalam kajian pustaka maupun dalam pembahasan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yanti, Hamidah, Wiwita (2018) Dosen
Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Riau dengan Mahasiswa Prodi
D-1V, yang berjudul “ANALISIS FAKTOR PENYEBAB DAN
DAMPAK PERNIKAHAN DINI DI KECAMATAN KANDIS
KABUPATEN SIAK”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
dampak negatif pernikahan dini adalah kematangan psikologis belum
tercapai, ditinjau dari segi sosial, dengan perkawinan mengurangi
kebebasan pengembangan diri, mengurangi kesempatan melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, ditinjau dari segi kesehatan,
perkawinan usia muda meningkatkan resiko kehamilan, tingkat
perceraian tinggi, dan taraf kehidupan yang rendah akibat dari
ketidakmampuan remaja memenuhi kebutuhan perekonomian sedangkan
dampak positif yang ditimbulkan adalah menghindari zina, mengurangi
beban orang tua. Penelitian ini sangat relevan terhadap penelitian yang
akan saya teliti karena penelitian ini membahas mengenai dampak
pernikahan dini. Penelitian ini sangat mendukung sebagai literatur
penelitian saya nantinya yaitu sebagai rujukan, baik dalam kajian pustaka

maupun dalam pembahasan.

2.3 Kerangka Pikir
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus, di mana pernikahan dini
merupakan kasus yang perlu di cari tahu dampaknya terhadap kehidupan
individu maupun masyarakat di desa Pungguk Lama. Sugiyono (2012:93)
mengemukakan bahwa kerangka pikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. Berdasarkan identifikasi
masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa kondisi awal di temukan
adanya pernikahan dini di Desa Pungguk Lama. Pernikahan dini dapat
membawa pengaruh positif maupun negatif bagi individu, pernikahan dini

juga membawa dampak positif maupun negatif pada lingkungan sosial,
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maka di duga banyaknya pernikahan dini membawa dampak bagi individu

dan masyarakat di desa Pungguk Lama. Penelitian ini secara tidak langsung

akan mencakup berbagai aspek pendidikan, karena penelitian ini berkaitan

dengan keluarga dan masyarakat. Berikut adalah kerangka pikir dalam

penelitian ini :

Pernikahan Dini :

1. Usia menikah
2. Rendahnya

pengetahuan

3. Ego yang tinggi

4. Pola berpikir yang
sempit

Desa Pungguk Lama :

1. Dampak ekonomi

2. Dampak
pendidikan

3. Dampak rumah
tangga

4. Dampak status
sosial

Gamar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian




3.1

3.2

III. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Lodico dalam Emzir
(2011:12), “Penelitian kualitatif adalah suatu metodologi yang dipinjam dari
disiplin ilmu seperti sosiologi dan antropologi dan diadaptasi kedalam seting
pendidikan. Penelitian kualitatif bermaksud mengelola kata-kata, tetapi dari
hasil pengamatan tentang masalah yang akan di teliti, berusaha untuk
memahami, wawancara dengan narasumber, serta mempelajari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah
serta tujuan dan kegunaan penelitian, maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan metode yang digunakan
ini diharapkan dapat menghasilkan data deskripsi yang baik berupa kata-
kata tertulis dan lisan dengan orang-orang yang perilakunya dapat diamati,
sehingga tergambar dengan jelas bagaimanakah Dampak Pernikahan Dini di

Desa Pungguk Lama.

Subjek Penelitian Dan Informan

Menurut Sugiono, pemilihan informan dilakukan secara non probability
sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk di
pilih menjadi sampel. Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel
yang akan di ambil yaitu teknik sampling purposive. Teknik sampling
purposive merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiono, 2008). Penelitian ini berfokus pada dampak pernikahan
dini di Desa Pungguk Lama dan berlandaskan undang-undang No. 16 tahun

2019 pasal 7 ayat 1, maka sampel yang di ambil oleh peneliti adalah orang
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3.4

30

yang menikah dini dari tahun 2020 sampai 2023. Peneliti telah menemukan
bahwa terdapat 12 pernikahan dini yang terjadi di Desa Pungguk Lama dari
tahun 2019 sampai 2023. Dari populasi yang ada, akan di ambil sebanyak 5
pasang (suami dan istri) sebagai informan / sampel. Sampel tersebut akan di
jadikan sebagai informan yang akan memberikan informasi sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Berikut ini adalah data pernikahan dini yang ada di
Desa Pugguk Lama yang peneliti dapatkan dari Bidan yang bertugas

mendata ibu hamil di Desa Pungguk Lama.

Tabel 3.1 Data Jumlah Pernikahan Dini 2019-2020

No. Jumlah Pernikahan Dini Tahun
1 2 2019
7 4 2020
3 5 2021
4 0 2022
3 1 2023

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Menurut Afrizal ( 2016 : 13 ) penelitian kualitatif
tidak menggunakan instrumen penelitian dalam pengumpulan data, karena
penelitian kualitatif peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian. Oleh
karena itu dalam penelitian ini peneliti bertindak penuh sebagai instrumen
penelitian mulai dari menetapkan fokus masalah, sumber data dan analisis

data. Jadi, instrumen penelitian ini menggunakan human instrumen.

Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah sumber data primer
dan data sekunder. Data Primer Menurut Sugiono (2014 : 104) data primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data. Data dalam penelitian adalah data hasil wawancara yang diambil

langsung dari sumber utama yaitu para informan. Data sekunder ialah data
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yang menjadi menunjang data primer dalam penelitian. Data yang diperoleh
peneliti adalah data-data yang didapat dari berbagai sumber yang telah ada
atau diperoleh peneliti melalui wawancara yang didapatkan saat

melaksanakan penelitian pendahuluan di Desa Pungguk Lama.

Teknik Pengumpulan Data

A. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jelas mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Melakukan pengumpulan data dengan
mengamati secara langsung kondisi keluarga untuk mencari tahu letak
dampak yang di timbulkan pernikahan dini. Pengamatan secara langsung
di lakukan penulis dengan tinggal di sekitar lingkungan atau di Desa

Pungguk Lama tersebut.

B. Wawancara
Wawancara dilakukan dalam 2 tahapan, yang pertama dilakukan oleh
penulis dalam rangka melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
letak permasalahan yang harus diteliti. Dan yang ke dua wawancara
ketika melaksanakan penelitian. Wawancara ke dua dilakukan secara
terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara telah dilakukan
secara acak kepada 5 pasang responden Warga Desa Pungguk Lama.
Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara
terpimpin, dimana pihak yang mewawancarai yaitu peneliti sudah
mempersiapkan dan memiliki daftar pertanyaan secara rinci dan detail

mengenai topik yang akan ditanyakan kepada narasumber.

C. Dokumentasi
Menurut Sugiono ( 2011 : 240 ) dokumentasi atau teknik pengumpulan
data berupa catatan yang telah berlalu, yang bisa berupa tulisan, gambar
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi dilakukan

agar mendapatkan data dari dokumen yang berhubungan dengan masala



32

yang diteliti sehingga akan diperoleh data lengkap, sah dan bukan
berdasarkan pemikiran. Dalam dokumentasi, peneliti memiliki
keterbatasan dalam pengambilan dokumentasi karena penelitian ini
berkaitan dengan keluarga yang tidak semuanya dapat di lihat oleh
peneliti karena stiap orang memiliki privasi. Dokumentasi yang adi ambil
peneliti hanya kegiatan narasumber ketika berada di luar rumah seperti

kegiatan sosial yang melibatkan banyak orang.

3.6 Teknik Keabsahan Data atau Uji Kredibilitas
Teknik keabsahan data atau kredibilitas data merupakan cara menyelaraskan
antara data yang di laporkan peneliti dengan data yang terjadi pada obyek
penelitian. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014: 191) “uji
kredibilitas pada penelitian ini bertujuan untuk menguji keautentikan atau
keabsahan data agar hasil penelitian kualitatif yang dilakukan tersebut dapat
di pertanggungjawabkan secara ilmiah”. Penelitian ini menggunakan teknik
keabsahan data dengan cara uji kredibilitas melalui 2 proses yaitu

memperpanjang waktu dan triangulasi.

Memperpanjang waktu dalam proses penelitian diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan terhadap data yang diperoleh. Dengan
melakukan perpanjangan waktu maka peneliti akan semakin dekat dengan
subjek penelitian sehingga timbul sikap saling percaya, terbuka sehingga

dapat memperoleh informasi yang semakin lengkap dan terpercaya.

Agar menghasilkan kredibilitas data yang dilakukan cara pengecekan data
kepada sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda.
Menggunakan triangulasi (triangulation) dengan jenis triangulasi teknik dan
triangulasi sumber. Triangulasi teknik yaitu teknik menguji data dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda
(yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi). Triangulasi sumber
merupakan penggunaan dua atau lebih sumber untuk mendapatkan

gambaran yang menyeluruh tentang suatu fenomena yang akan di teliti.
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Observasi Wawancara
+—p

N/

Dokumentasi

Gambar 3. 1 Triangulasi Pengumpulan Data

3.7 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis model Huberman dan Miles. Huberman dan Miles (Herdiansyah
2012: 158-165) mengajukan model analisis data dalam penelitian kualitatif,
dikenal sebagai model interaktif. Model interaktif ini terdiri dari 4 (empat)
hal utama yaitu: (1) tahap pengumpulan data, (2) tahap reduksi data, (3)
tahap display data, (4) penarikan kesimpulan atau verifikasi. Keempat
kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling berkaitan pada saat
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar
selama membangun wawasan umum dan disebut analisis.
A. Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ketika peneliti melakukan wawancara,
observasi dan dokumentasi sebenarnya peneliti sudah melakukan
pengumpulan data. Pengumpulan data ini dilakukan berhari-hari bahkan
berbulan-bulan dengan begitu hasilnya akan banyak dan bervariasi.

Setelah data telah di rasa cukup maka selanjutnya data akan dianalisis.

B. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Reduksi data juga berarti sebagai sebuah proses pemilihan, pemusatan,
perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar

yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan.
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C. Penyajian Data
Setelah di reduksi langkah analis selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data di tujukan agar data hasil reduksi terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah di pahami. Data
yang disajikan di sesuaikan dengan hasil informasi yang telah didapatkan
melalui penelitian di lapangan. Maka dalam hal ini penelitian ini
menyajikan data mengenai Dampak Pernikahan Dini Di Desa Pungguk

Lama.

D. Verifikasi (Conclusion Drawing)
Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi, sejalan
dengan pendapat Miles dan Huberman (dalam Herdiansyah 2012:1)
“setelah penyajian data peneliti melakukan cek ulang atau verifikasi
terhadap proses 40 reduksi data dan pengumpulan data dengan tujuan
memastikan tidak ada kesalahan dalam penelitian berdasarkan analisis
data yang telah dilakukan”. Dalam penelitian ini peneliti melakukan
verifikasi yaitu dengan melakukan pengumpulan data mengenai Dampak

Pernikahan Dini Di Desa Pungguk Lama.

3.8 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian pada dasarnya merupakan sebuah proses yang dilakukan

oleh peneliti yang di siapkan secara terencana dan sistematis agar tujuan

penelitian dapat tercapai sesuai dengan rencana, kegiatan yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pengajuan Judul
Sebagai langkah awal dalam penelitian ini penulis mengajukan judul
yang terdiri dari dua alternatif pilihan kepada dosen pembimbing
akademik. Setelah satu judul mendapat persetujuan dari dosen
pembimbing akademik, selanjutnya penulis mengajukan judul tersebut

kepada Ketua Program Studi PPKn pada tanggal 20 Juni 2023.
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2. Penelitian Pendahuluan

Setelah mendapat surat izin penelitian pendahuluan dari Dekan FKIP
Universitas Lampung No. 5947/UN26.13/PN.01.00/2023. Peneliti
melakukan penelitian pendahuluan kepada aparat Desa Pungguk Lama
Kecamatan Abung Timur Lampung Utara. Peneliti melakukan
wawancara kepada Kepala Desa dan Kepala KUA untuk mengetahui
jumlah pernikahan dini di Desa Pungguk Lama. Selain itu, peneliti juga
melakukan wawancara kepada Bidan di Desa Pungguk Lama, karena
aparat desa tidak bisa memberikan data jumlah pernikahan dini yang
valid. Maka untuk memperkuat hal tersebut peneliti melakukan
wawancara kepada bidan setempat yang mempunyai data ibu hamil dan
tercatat usia nya sehingga dapat diketahui berapa jumlah pernikahan dini
yang terjadi. Data yang diperolah dari penelitian pendahuluan tersebut
menjadi gambaran umum tentang hal-hal yang akan di teliti dalam
rangka menyusun proposal penelitian. Penelitian ini di tunjang dari
beberapa literatur dan arahan dari dosen pembimbing. Pada 15
September 2023 disetujui oleh pembimbing 1 untuk melaksanakan
seminar proposal yang kemudian di sahkan oleh Ketua Program Studi
PPKn. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan masukan-masukan dan
saran dari dosen pembahas untuk kesempurnaan dalam penyusunan

skripsi ini.

. Pengajuan Rencana Penelitian

Pengajuan rencana penelitian dilakukan setelah peneliti melakukan
konsultasi dan perbaikan proposal skripsi dari pembimbing utama dan
pembimbing pembantu. Rencana penelitian diajukan peneliti untuk dapat
melaksanakan seminar usul (proposal) kemudian setelah proposal
dinyatakan layak untuk melakukan penelitian maka peneliti akan
melanjutkan ke pembuatan pedoman penelitian untuk mendapatkan hasil

penelitian.
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4. Penyusunan Kisi dan Instrumen Penelitian
Penyusunan kisi serta pedoman penelitian memiliki tujuan agar
mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan informasi dari
informan yang telah ditentukan oleh peneliti. Selain itu, dijadikan sebagai
pedoman penelitian untuk bisa memperoleh informasi-informasi serta

data yang dibutuhkan.

Adapun tahapan-tahapan atau langkah-langkah yang dilalui dalam

menyusun kisi dan pedoman penelitian, yakni sebagai berikut:

1) Menentukan tema berdasarkan fokus penelitian yakni dampak
pernikahan dini di Desa Pungguk Lama Kecamatan Abung Timur
Lampung Utara.

2) Membuat daftar pertanyaan wawancara yang sesuai dengan tema dan
indikator yakni mengenai dampak pernikahan dini di Desa Pungguk
Lama.

3) Membuat kisi-kisi observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
diajukan kepada pembimbing I dan pembimbing II. Setelah

mendapatkan persetujuan peneliti dapat melaksanakan penelitian.

5. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dapat dilakukan setelah mendapatkan izin dari Dekan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pelaksanaan penelitian dilakukan di
Desa Pungguk Lama Kecamatan Abung Timur Lampung Utara der
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawan

dan dokumentasi yang sudah dipersiapkan sebelumnya.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan metode observasi,

wawancara, dan studi dokumentasi serta melakukan pembahasan dengan

teori-teori yang ada, pernikahan dini membawa berbagai dampak buruk
yang di rasakan di Desa Pungguk Lama. Selain terdapat dampak yang
kompleks, pernikahan dini di desa pungguk lama tidak terdata secara
negara, karena ketentuan dispensasi nikah yang sulit di penuhi oleh orang
yang bersangkutan. Berikut ini adalah kesimpulan dari dampak negatif
pernikahan dini yang telah peneliti temukan di Desa Pungguk Lama:

1. Dampak ekonomi, yang peneliti temukan setelah melaksanakan
penelitian dengan observasi, wawancara dan dokumentasi mendapatkan
beberapa bentuk dampak ekonomi. Diantaranya yaitu :

a) Ketergantungan pada dukungan finansial dari orang tua.
b) Kondisi ekonomi yang tidak stabil
¢) Kurangnya pemahaman dalam pengaturan keuangan

d) Konflik dalam hubungan dan menurunnya kesejahteraan hidup,

2. Dampak Pendidikan, dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
dampak pendidikan menjadi dampak yang menimbulkan kemunculan
dampak-dampak lainnya. Berikut ini beberapa bentuk dampak
pernikahan dini pada pendidikan :

a) Kurangnya pengetahuan
b) Hilangnya kesempatan untuk mendapat pendidikan formal,

¢) Pola pikir yang sempit,
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3. Dampak keluarga atau rumah tangga, Peneliti menemukan berbagai
dampak negatif pada keluarga atau rumah tangga akibat pernikahan dini
yang terjadi di Desa Pungguk Lama, di antaranya yaitu :

a) Tidak mampu menjalankan peran sebagai orang tua secara maksimal
b) Konflik dalam rumah tangga yang sulit dihindari,
¢) Kurangnya peran suami ketika istri dalam masa sulit,

4. Dampak status sosial, Berikut ini beberapa bentuk dampak pernikahan

dini terhadap status sosial keluarga :
a) Cibiran dari masyarakat.
b) Rendahnya partisipasi dalam masyarakat.

c¢) Isolasi dari masyarakat.

Terdapat pula dampak positif pernikahan dini di Desa Pungguk Lama yang
peneliti temukan diantaranya yaitu :

1. Dapat menghindari kehamilan di luar nikah

2. Mengurangi beban finansial keluarga

3. Meningkatkan produktivitas bekerja

4. Membangun pola pikir dewasa

Namun, dampak positif yang peneliti temukan tidak dialami keseluruhan
pasangan yang menikah dini, karena dampak positif ini hanya di alami
beberapa pasangan. Beberapa dampak tersebut sesuai dengan teori dari
Falce dan Perry (1995) yang menyatakan bahwa permasalahan pernikahan
dini menghasilkan aspek-aspek kualitas hidup yang meliputi kesejahteraan
fisik, kesejahteraan material, kesejahteraan sosial, pengembangan dan

aktivitas serta kesejahteraan emosional.

Saran
Setelah melakukan penelitian mengenai Dampak Pernikahan Dini Di Desa
Pungguk Lama Kecamatan Abung Timur Kabupaten Lampung Utara,

terdapat beberapa saran yang di ajukan peneliti, yaitu :
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a. Orang tua
Sebelum terjadinya pernikahan dini orang tua seharusnya
mempertimbangkan beberapa hal penting untuk mencegah terjadinya
pernikahan dini dengan memberikan edukasi kepada anak tentang
dampak negatif pernikahan dini. Memberikan pendidikan seksual yang
komprehensif kepada remaja sejak dini. Pendidikan seksual yang baik
dapat membantu remaja memahami pentingnya menunda pernikahan
dan memberikan informasi yang benar tentang konsekuensi dari
tindakan yang tidak bertanggung jawab. Mendorong remaja untuk
mengejar pendidikan formal setinggi mungkin. Pendidikan yang tinggi
dapat membuka pintu untuk peluang kerja yang lebih baik di masa
depan. Memberikan pelatihan keterampilan atau keahlian kepada
remaja agar mereka memiliki kemampuan untuk bekerja dan mandiri
ekonomi. Orang tua juga di sarankan untuk mendorong pengembangan
karakter dan kematangan emosional pada remaja. Hal ini dapat
membantu mereka membuat keputusan yang lebih baik dan

bertanggung jawab terkait dengan hubungan dan kehidupan pernikahan.

b. Masyarakat
Masyarakat seharusnya berusaha saling membantu untuk mencegah
terjadinya pernikahan dini. Masyarakat perlu mengadakan program
pendidikan dan kampanye kesadaran masyarakat tentang risiko dan
dampak negatif pernikahan dini. Melibatkan tokoh agama, pemimpin
masyarakat, dan tokoh lokal lainnya untuk mendukung pesan-pesan
edukatif mengenai penundaan pernikahan. Namun jika telah terjadi
pernikahan dini, seharusnya masyarakat tidak mencibir, mengolok-olok,

mengejek atau mendiskriminasi pelaku pernikahan dini.

¢. Aparatur desa
Aparatur desa seharusnya berusaha bersama dengan masyarakat untuk
mencegah pernikahan dini dengan cara aksi penguatan keluarga dan

edukasi tentang dampak pernikahan dini bagi kehidupan.



104

Menyelenggarakan program penguatan keluarga untuk memberikan
dukungan kepada orang tua dalam mendidik anak-anak mereka.
Memberikan pemahaman kepada orang tua tentang pentingnya
mendukung anak-anak mereka dalam mencapai potensi penuh mereka
sebelum memasuki pernikahan. Berkolaborasi dengan pemerintah dan
organisasi non-pemerintah untuk mengimplementasikan program-
program pencegahan pernikahan dini. Mengadvokasi kebijakan yang
mendukung penundaan pernikahan dan memberikan sumber daya bagi

kelompok masyarakat yang membutuhkannya.
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